BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari apa yang peneliti paparkan dalam bab-bab sebelumnya pada

tulisan ini maka peneliti menyimpulkan:

1. Pandangan GMIST Jemaat Karmel Bawe'e terhadap
perselingkuhan adalah suatu ikatan yang terlarang ataupun
hubungan yang tidak jujur suka menyembunyikan suatu kebenaran
untuk kepentingan pribadi. Dan terlebih orang yang melakukan
perselingkuhan pada umumnya tidak mendapatkan kebahagiaan
dalam pernikahan sehingga cenderung mencari kebahagiaan di luar
pernikahan. Sehingga komitmen dalam hubungan pernikahan itu
penting agar supaya terhindar dari perselingkuhan.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perselingkuhan dalam rumah
tangga, di antaranya kurangya komunikasi yang baik dengan
pasangan, hasrat seks yang tidak tersalurkan, sikap egois,
kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga, tidak saling percaya
satu dengan yang lain dan terlebih tidak dapat menyesuaikan diri.

3. Perselingkuhan dalam pandangan etika dikaji melalui cara berpikir
etis. Secara deontologis perselingkuhan adalah tindakan yang salah,
Secarateleologis perselingkuhan bukanlah hal yang baik dan secara

kontekstual perselingkuhan merupakan tindakan yang tidak tepat
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dan tidak dapat dipertanggungjawabkan Perselingkuhan adalah
suatu tindakan yang tergolong dalam dosa perzinahan yang harus
dijauhi dan dihindari oleh segenap umat Kristen seperti yang tertulis
dalam salah satu dari sepuluh hukum moral dalam kitab Keluaran

20:14 "Jangan berzinah’.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian kiranya beberapa yang menjadi
saran untuk mereka yang terkait di dalamnya.
. Bagi Pendeta lebih giat dalam memberitakan firman dan terlebih
memberi pemahaman perihal dasar-dasar iman Kristen kepada
jemaat tentang bagaimana cara menciptakan keluarga Kristen yang
harmonis.
. Bagi keluarga Kristen yaitu harus tetap menjaga komitmen dalam
hubungan rumah tangga dan terlebih tetap menciptakan
kerharmonisan dalam keluarga dan terlebih lebih mendekatkan diri
kepada Tuhan.
. Bagi GMIST Jemaat Karmel Bawe’e kiranya lebih memperhatikan
anggota jemaatnya terlebih dapat memberikan penggembalaan
kepada pelaku perselingkuhan dan terlebih juga memberikan
pengajaran bagaimana membangun Kkeluarga Kristen yang
harmonis, dan juga meskipun sudah terlanjur berbuat kesalahan tapi
kita tidak boleh menyalahkan satu dengan yang lainnya kita harus

saling memaafkan.



